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SUMMARY 

Shera Margaretha.  Inventory of Flower Associated Entomophages Insects (Turnera 

ulmifiola) and (Turnera subulata) In Palm Oil (Elais guineensis Jacq.) Plantations PT. Dendy 

Marker Indah Lestari, Musi Rawas Utara District, South Sumatera (Supervised by 

CHANDRA IRSAN). 

 Oil palm is a plantation crop that has the potential to be developed in Indonesia. 

Pests are a limiting factor in oil palm cultivation. Pest attacks on oil palm plants can 

cause growth disturbances and reduce crop production. Therefore, environmentally 

friendly control is needed by utilizing natural enemies associated with Turnera 

ulmifolia and Turnera subulata plants. This study aims to determine the associated 

entomophage insects in T. subulata and T. ulmifolia plants. This research was 

conducted at the oil palm plantation of PT. Dendy Maker Indah Lestari, North Musi 

Rawas Regency, South Sumatra Province from September 2022 to November 2022. 

The results of the study found 11 species of entomophag insects associated with T. 

ulmifolia and T. subulata plants. These eleven insect species consist of 8 species of 

predatory insects belonging to 5 orders and 6 families, there are Coccinella 

transversalis, Condylostylus sp., Syicanus croceovittatus, Syicanus croceovittatus, 

Cosmolestes picticeps, Rhynocoris rubricus, Odontomantis planiceps, Mantis 

religiosa, Citrine forktail and 3 species parasitoid insects belonging to 1 order and 2 

families are Brachymeria sp., Antocephalus sp., and Aleiodes sp. The most dominant 

predatory insect species found was C. picticeps with a total of 441 individuals. The 

most dominant parasitoid insect species found was Brachymeria sp. with a total of 3108 

tails. 
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RINGKASAN 

Shera Margaretha.  Inventarisasi Serangga Entomofag yang Berasosiasi pada Bunga 

Pukul Delapan (Turnera ulmifolia) dan (Turnera subulata) di Perkebunan Kelapa 

Sawit (Elais guineensis Jacq.) PT. Dendy Marker Indah Lestari, Kabupaten Musi 

Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN). 

 Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan yang sangat potensial untuk 

dikembangkan di Indonesia.  Hama merupakan faktor pembatas dalam budidaya 

tanaman kelapa sawit.  Serangan hama pada tanaman kelapa sawit dapat menyebabkan 

gangguan pertumbuhan dan menurunkan produksi tanaman. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pengendalian ramah lingkungan dengan memanfaatkan musuh alami yang 

berasosias pada tanaman Turnera ulmifolia dan Turnera subulata.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui serangga entomofag yang berasosiasi pada tanaman T. 

subulata dan T. ulmifolia.  Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit PT. 

Dendy Maker Indah Lestari, Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan 

pada bulan September 2022 sampai bulan November 2022. Hasil penelitian ditemukan 

11 spesies serangga entomofag yang berasosiasi pada tanaman T. ulmifolia dan T. 

subulata. Kesebelas spesies serangga ini terdiri dari 8 spesies serangga predator yang 

tergolong ke dalam 5 ordo dan 6 famili ialah Coccinella transversalis, Condylostylus 

sp., Syicanus croceovittatus, Syicanus croceovittatus, Cosmolestes picticeps, 

Rhynocoris rubricus, Odontomantis planiceps, Mantis religiosa, Citrine forktail dan 3 

spesies serangga parasitoid yang tergolong ke dalam 1 ordo dan 2 famili ialah 

Brachymeria sp., Antrosephalus sp., dan Aleiodes  sp.  Spesies serangga predator yang 

paling dominan ditemukan ialah C. picticeps dengan jumlah 441 ekor.  Spesies 

serangga parasitoid yang paling dominan ditemukan ialah Brachymeria sp. dengan 

jumlah 3108 ekor. 

Kata kunci: Entomofag, Turnera ulmifolia, Turnera subulata, Kelapa sawit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq.) adalah tanaman perkebunan yang sangat 

potensial untuk dikembangkan di Indonesia (Hastuti, 2018).  Hasil dari perkebunan 

kelapa sawit menjadi penyumbang devisa terbesar di Indonesia setelah minyak dan gas 

bumi (Rijayana, 2017).  Selain itu, tanaman kelapa sawit memiliki banyak manfaat baik 

di bidang industri, pangan, kosmetik, farmasi, tekstil dan biodesel (Hutagalung, 2021).  

Limbah dari kelapa sawit seperti cangkang, sabut, dan tandan dapat diolah menjadi 

pupuk organik dan bahan bakar (Dianto et al., 2017).  Luas perkebunan kelapa sawit 

hingga saat ini terus mengalami peningkatan seiring dengan banyaknya permintaan 

dunia akan hasil dari olahan kelapa sawit (Panggabean, 2021).  Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistika tahun 2018, luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 14,3 

juta ha. 

Hama dan penyakit tanaman merupakan faktor pembatas dalam budidaya 

tanaman kelapa sawit.  Serangan hama pada tanaman kelapa sawit dapat menyebabkan 

gangguan pertumbuhan dan menurunkan produksi tanaman.  Hama yang biasanya 

menyerang tanaman kelapa sawit terdiri dari ulat pemakan daun kelapa sawit, kumbang 

tanduk, dan tikus (Nasution et al., 2020).  Ulat pemakan daun kelapa sawit atau UPDKS 

yang terdiri dari ulat api dan ulat kantong merupakan hama utama yang menyerang dan 

menyebabkan kerugian besar pada tanaman kelapa sawit.  Ulat kantong dan ulat api 

menyerang pada bagian tajuk tanaman dan menyebabkan serangan berat pada tanaman 

kelapa sawit sehingga sering kali menyebabkan kerugian dan penurunan produksi 

tanaman (Hari et al., 2020). 

Ulat api Setothosea asigna merupakan ulat pemakan daun kelapa sawit yang 

paling rakus dan berbahaya.  Spesies ulat api Ini paling sering menyebabkan kerusakan 

dan kerugian pada tanaman kelapa sawit (Tarigan et al., 2013).  S. asigna menyerang 

kelapa sawit pada bagian tajuk daun muda maupun daun tua.  Pada tanaman 

menghasilkan serangan ulat api dapat menyebabkan defoliasi hingga mencapai 100% 
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dan menyebabkan penurunan produksi 70% hingga 90% pada serangan kedua (Mula 

et al., 2020).  Untuk mengatasi serangan hama di tanaman kelapa sawit dibutuhkan 

pengendalian yang aman dan ramah lingkungan salah satunya dengan memanfaatkan 

musuh alami (Romarta et al., 2020).   Kelompok musuh alami ini terdiri dari predator 

dan parasitoid.  Predator adalah serangga yang hidup bebas memangsa atau memakan 

serangga hama (Fitriani, 2018). Parasitoid adalah serangga yang memarasit serangga 

hama (inang).  Serangga predator dan paraitoid ini biasanya berasosiasi pada tanaman 

refugia salah satunya bunga pukul delapan (Turnera spp.). 

Bunga pukul delapan merupakan tanaman refugia yang menyediakan makanan 

dan tempat alternatif untuk musuh alami.  Tanaman bunga pukul delapan terdiri dari 

warna kuning (Turnera ulmifolia L.) dan warna putih (Turnera subulata J.E. Smith).  

Bunga pukul delapan termasuk tanaman yang memiliki peran besar dalam rangka 

pengendalian hama terpadu (PHT) dan merupakan tanaman yang memiliki banyak 

manfaat (benificial plant) (Rusmarini & Mardiyanto, 2021).  Benificial plant adalah 

jenis-jenis tanaman penghasil nektar yang dapat dijadikan sebagai sumber makanan 

(food source) bagi predator dan parasitoid yang merupakan musuh alami hama tanaman 

kelapa sawit (Bakti et al., 2018).  Bunga pukul delapan biasanya ditanam di sepanjang 

blok sebagai tanaman inang predator ulat pemakan daun sawit (UPDKS).  Selain 

sebagai tanaman refugia, bunga pukul delapan juga duimanfaatkan sebagai tanaman 

hias dan tanaman obat (Komala & Pudjiasmanto, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati spesies-spesies serangga entomofag 

yang berasosiasi pada tanaman bunga pukul delapan berwarna kuning T. ulmifolia dan 

bunga pukul delapan berwarna putih T. subulata pada perkebunan kelapa sawit di PT. 

Dendy Marker Indah Lestari. 

1.2. Rumusan Masalah 

Informasi tentang spesies serangga entomofag yang berasosiasi pada tanaman 

bunga pukul delapan di perkebunan kelapa sawit PT Dendy Marker Indah Lestari 

belum tersedia. Oleh karena itu akan dilaksanakan pengamatan serangga entomofag 
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yang berasosiasi pada tanaman bunga pukul delapan di perkebunan kelapa sawit PT 

Dendy Marker Indah Lestari. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serangga entomofag yang berasosiasi 

pada tanaman bunga pukul delapan T. subulata dan  T. ulmifolia yang ditanam di 

perkebunan kelapa sawit PT Dendy Maker Indah Lestari. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberi informasi mengenai serangga 

entomofag yang berasosiasi pada tanaman bunga pukul delapan  yang ditanam pada 

perkebunan kelapa sawit PT Dendy Maker Indah Lestari. 
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